2.1 Profil Beninkan Dingin
Elemen bentukan dingin adalzh elemen yang dibentuk dalam keadaan

sudah dingin tidak dalam keadaan panas seperti yang dilakukan dalam
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dengan yang lain dihubungkan bersama-sama dengan menggunakan batang
penghubung. Batang-batang penghubung dapat berupa batang diagon al, batang
transversal atau kombinasi batang diagonal dan transversal (PADOSBAJAYO,
1991).

Fungsi penghubung ialah untuk menahan gaya lintang yang timbul
sepanjang kolom, sehingga batang tersusun dapat membentuk satu kesatuan
dalam hal mendukung beban (PADOSBAJAYO, 1994).

Profil tersusun terdiri dari elemen-elemen pelat, kekuatan penampang
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kolom yang didasarkan pada angka kelangsingan keseluruhan (%£7) hanya dapat
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elastis {£), kondisi tumpuan tepi, rasio panjang dengan lebar (&

oisson (i), dan rasio lebar dengan tebal (5/7) (Salmon dan Johnson, 1990).
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Koefisien tekuk pelat segi empat dipengaruhi oleh aspek rasio (@hj dan
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kondisi tept yang berbeda-beda, yaitu beberapa kombinasi jepif, fumpuan

sederhana dan bebas. Nilai koefisien tekuk terbesar terjadi pada kondisi tumpuan
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berupa jepit-jepit dengan nilai & = 6,97, pada kondisi tumpuan berupa jepit —
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tumpuan sederhana mempunyai nilai £ = 5,42, nilai koefisien tekuk pada kondisi

tumpuan berupa tumpuan sederhana-fumpuan sederhana mempunyat nilai £ = 4
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pada kondisi tumpuan berupa jepit-bebas mempunyai nilai £ = 1,277, sedangkan

nilai koefisien tekuk terkecil terjadi pada kombinasi tumpuan sederhana-bebas
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Pada kolom tersusun gaya gesernya lebih besar jika dibandingkan
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olid. Pengurangan kuat tekuk pada geser deflekst akan
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lebih besar jika dibandingkan dengan kolom berbadan solid (Bleich, 1952}
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Considere dan Engesser (1889) menemukan bahwa sebagian dari kolom
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Gengan panjang yang umum monjast tidak elastis UnCiasiis) sCoCium elux

terjadi. Pada teori modulus tangen Engesser kolom tetap lurus sampai sesaat
sebelum runtuh dan modulus elastisitas pada saat runtuh adalah tangen sudut garis
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singgung pada kurva tegangan regangan (Salmon dan Johnson, 19
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